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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR LIMBAH
CAIR TEMPE DAN LIMBAH BAWANG MERAH (Allium cepa L.)
TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN PAKCOY (Brassica
rapa L.) DAN SUMBANGANNYA KEPADA PEMBELAJARAN
BIOLOGI SMA

Cherly Istihara', Rahmi Susati®, Didi Jaya Santri®
'Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya
23Dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya

E-mail®: cherlyistihara99@gmail.com

E-mail? rahmi susanti@fkip.unsri.ac.id

E-mail®: dj santri@fkip.unsri.ac.id

ABSTRAK

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian
pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang merah (Allium cepa L.)
terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.). Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode rancangan acak lengkap (RAL) faktor tunggal
dengan enam perlakuan dan empat ulangan. Pengkombinasian pupuk organik cair
limbah cair tempe dan limbah bawang merah menggunakan perbandingan PO (0% :
0%), P1 (100% : 0%), P2 (100% : 0%), P3 (75% : 25%), P4 (50% : 50%), P5 (25% :
75%). Hasil penelitian dianalisis dengan analisis sidik ragam dan dilanjutkan dengan
uji beda jarak nyata Duncan (BJND). Kombinasi pupuk organik cair limbah cair
tempe 75% dan limbah bawang merah 25% adalah perlakuan terbaik dengan rata-rata
jumlah daun 26 helai, berat basah taruk 102.8 gram, berat basah akar 5.46 gram, berat
kering taruk 4.01 gram, berat kering akar 0.65 gram. Kesimpulan pada penelitian ini
adalah pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang merah berpengaruh
sangat nyata terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy. Hasil dari penelitian ini
disumbangkan dalam bentuk (Lembar Kerja Peserta Didik) LKPD yang ada pada
Kompetensi Dasar 3.1 Biologi Kelas 12 Kurikulum 2013 yang berisi Menganalisis
hubungan antara faktor internal dan eksternal dengan proses pertumbuhan dan
perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan hasil percobaan.

Kata-Kata Kunci: Pupuk organik cair, limbah cair tempe, limbah bawang merah,
tanaman Pakcoy, pertumbuhan.
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THE EFFECT OF LIQUID ORGANIC FERTILIZER
APPLICATION OF TEMPE LIQUID WASTE AND SHALLOT
WASTE (Allium cepa L.) ON THE GROWTH OF TANAMAN
PAKCOQOY (Brassica rapa L.) AND ITS CONTRIBUTION TO HIGH
SCHOOL BIOLOGY LEARNING

Cherly Istihara', Rahmi Susati?, Didi Jaya Santri®
'Mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya
23Dosen Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Sriwijaya

E-mail': cherlyistinara99@gmail.com

E-mail?: rahmi susanti@fkip.unsri.ac.id

E-mail®: dj santri@fkip.unsri.ac.id

ABSTRACT

The objective of this research is to find out the effect of liquid organic
fertilizer from tempe liquid waste and Shallot waste (Allium cepa L.) on the growth of
Pakcoy (Brassica rapa L.). The method used in this research is a single factor
completely randomizes design (CRD) method with six treatments and four
replications. The combination of liquid organic fertilizer from tempe liquid waste and
shallot waste using a comparison PO (0% : 0%), P1 (100% : 0%), P2 (100% : 0%), P3
(75% : 25%), P4 (50% : 50%), P5 (25% : 75%). The result of this research were
analyzed by analysis of variance and continued with duncan’s real differences test
(DRDT). Combination of liquid organic fertilizer from tempe liquid waste 75% and
shallot waste 25% is the best treatment on average number of 26 leaves, wet weight
of shoot 102.8 gram, wet weight of root 5.46 gram, dry weight of shoot 4.01 gram,
dry weight of root 0.65 gram. The conclusion in this research is that liquid organic
fertilizer from tempe liquid waste and Shallot waste (Allium cepa L.) has a very real
effect on the growth of Pakcoy. The result of the research donated in the from of
student work sheet LKPD which is on basic competence 3.1 Biology Class 12
Curriculum 2013 which contains Analyze the relationship between internal and
external factors with the growth and development process in living things based on
the results of experiments.

Keywords: Liquid organic fertilizer, tempe liquid waste, shallot liquid waste, Pakcoy,
growth.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan industri yang mengandung unsur-
unsur hara atau zat-zat makanan yang diperlukan tanaman. Pupuk-pupuk tersebut
pada umumnya mengandung unsur hara yang tinggi. Di daerah tropis terutama bagi
penduduknya yang melakukan usaha di bidang pertanian, pupuk anorganik sangat
dikenal dan disukai karena pupuk anorganik sangat praktis dalam penggunaannya
(Sutedjo, 2010).

Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus menyebabkan
pemanfaatan pupuk anorganik tersebut menjadi tidak terlalu efektif. Kurang
efektifnya peranan pupuk anorganik disebabkan oleh tanah pertanian yang sudah
jenuh oleh residu sisa bahan kimia. Menggunakan pupuk anorganik dengan rutinitas
terlalu sering menyebabkan ekosistem biologi tanah menjadi tidak seimbang,
sehingga tujuan pemupukan untuk mencukupkan unsur hara di dalam tanah tidak
tercapai. Potensi genetis tanaman pun tidak dapat dicapai mendekati maksimal
(Supartha, dkk., 2012). Setiap tahun ribuan hektar lahan yang subur mengalami
pengurangan akibat penggunaan pupuk anorganik, namun karena adanya kesadaran
masyarakat akan produk yang sehat (healty food), terutama yang bebas residu bahan-
bahan kimia berbahaya, maka penggunaan pupuk organik semakin meningkat
(Sundari, dkk., 2014).

Salah satu cara untuk menanggulangi kelemahan dari pupuk anorganik adalah
dengan memanfaatkan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk alami yang
memanfaatkan peruraian akhir sisa tumbuhan dan hewan. Misalnya seperti pupuk
hijau yang berasal dari tanaman dan merupakan sisa panen, pupuk kandang yang

merupakan sisa-sisa kotoran hewan peternakan, bungkil yang merupakan ekstrak biji
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mamba, guano sisa kotoran kelelawar, dan sebagainya. Pupuk organik juga
mempunyai keunggulan seperti dapat menggemburkan lapisan permukaan tanah (top
soil), memperbanyak populasi mikroorganisme, meningkatkan daya tampung dan
kapasitas air, semua keunggulan tersebut akan membuat pupuk organik cair
berpotensi untuk meningkatkan kesuburan tanah (Sutedjo, 2010).

Jenis pupuk organik terbagi menjadi dua yaitu pupuk organik padat dan
organik cair. Pupuk organik cair memiliki keunggulan jika dibandingkan dengan
pupuk organik padat. Pupuk berwujud cair lebih mudah untuk diserap tanaman, hal
itu terjadi akibat unsur hara yang tersedia di dalamnya telah terurai. Salah satu fungsi
akar adalah untuk menyerap unsur hara. Bagian tubuh tanaman lain seperti daun juga
mempunyai potensi untuk menyerap unsur hara, karena itu pengaplikasian pupuk cair
tidak hanya dapat diberikan pada tanah namun juga dapat diberikan dengan cara
disiram daunnya, sehingga unsur-unsur hara tersebut dapat diserap oleh stomata
(Bachtiar, dkk., 2018). Keunggulan yang dimiliki pupuk organik cair selanjutnya
adalah unsur hara yang tersedia sangat bervariasi, contohnya seperti unsur makro dan
unsur mikro. Pupuk organik cair biasanya berasal dari limbah cair peternakan, limbah
dedaunan, limbah sayuran, limbah buah, limbah cair tahu, bahkan limbah cair tempe
(Nugroho, 2013).

Di daerah Palembang dapat ditemukan beberapa tempat usaha tempe
khususnya di kecamatan Kalidoni kelurahan Bukit Sangkal tercatat 13 tempat usaha
tempe yang saling berdekatan (Gaol, dkk., 2018). Hasil samping dibalik banyaknya
tempat usaha tempe ini ialah limbah cair tempe. Limbah cair tempe merupakan
limbah sisa dari proses pembuatannya, mulai dari proses pencucian hingga proses
perendaman yang tidak diolah dengan baik. Air limbah yang hanya dibuang dan
dialirkan ke selokan dan sungai akan menyebabkan pengendapan yang berlanjut pada
proses pembusukan dan berkembangnya mikroorganisme patogen. Selain merusak
ekosistem air, air yang tidak bersih akan menimbulkan bau dan berbagai penyakit
(Supinah, dkk., 2020).
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Limbah cair tempe yang selama ini dibuang ternyata memiliki kandungan
organik yang tinggi. Zat yang masih terkandung berupa 0.42% protein, 0.13% lemak,
0.11% karbohidrat, 98.87% air, 13.60 ppm kalsium, 4.55 ppm besi dan kandungan
dengan konsentrat tertinggi pada limbah cair tempe adalah protein sebanyak 226.10
mg.I" hingga 434.80 mg.I™, hal tersebut dapat membuat limbah cair tempe menjadi
berpotensi meningkatkan kadar nitrogen di perairan tempat pembuangan limbah cair
tempe (Said & Wahjono, 1999). Berdasarkan penelitian Supriyatin dan Pratiwi (2019)
menyatakan pupuk organik cair limbah padat bakpia dan cair tempe pada konsentrasi
60% berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa
L.). Menurut Diba dkk (2013) kandungan nitrogen yang terkandung pada limbah cair
tempe mencapai 0.05%, fosfor 0.048%, dan kalium 0.02%. Kandungan nitrogen dan
fosfor yang cukup tinggi membuat limbah tersebut dapat dijadikan sumber nutrisi dan
mampu untuk menjadi pupuk organik (Kurniawan, dkk., 2017). Namun untuk
mengoptimalkan fungsi dari pupuk organik cair limbah cair tempe ini, kurangnya
kandungan kalium pada limbah cair tempe patut diperhatikan. Menurut Nugroho
(2013) fungsi dari kalium adalah untuk memperbaiki pertumbuhan tanaman,
meningkatkan ketahanan tanaman dari serangan hama, dan memperbaiki mutu hasil
tanaman.

Salah satu tanaman dengan kandungan kalium yang tinggi ialah bawang
merah. Menurut data (US Departement of Agriculture USDA Per 100 gram bawang
merah mengandung 334 mg kalium. Bawang merah juga memiliki kandungan auksin
dan giberelin (Jayanti, dkk., 2019). Auksin atau asam indol asetat (IAA) berperan
sebagai perangsang pembelahan dan pembesaran sel yang terdapat pada pucuk dan
menyebabkan pertumbuhan pucuk baru, serta merangsang pembentukan akar,
menghambat peluruhan atau perontokan daun, bunga, dan buah (Pangaribuan, 2004).
Giberelin memiliki peran sebagai pemacu terbentuknya enzim hidrolase yang dapat
menguraikan bahan cadangan makanan pada biji untuk pertumbuhan kecambah
(Polhaupessy & Sinay, 2014).
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Di kecamatan 2 Ulu Palembang terdapat produksi rumahan pengupasan
bawang merah dengan omset pengupasan minimal 1000 kg perhari. Bawang merah
hasil pengupasan akan dijual ke Pasar Induk Jakabaring Palembang sedangkan
limbahnya dibuang, ditumpuk, dan dibakar. Kurangnya pemanfaatan limbah bawang
merah akan mengakibatkan pencemaran dan kerusakan ekosistem (Hidayati, dkk.,
2015). Tidak banyak orang mengetahui bahwa limbah bawang merah berpotensi
untuk dijadikan pupuk. Menurut penelitian Yolanda dkk (2019) kompos kulit bawang
merah pada perlakuan B2N2 600 gram/polybag berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan cabai dimulai dari tinggi tanaman, jumlah daun, berat basah, dan berat
kering cabai sehingga penggunaan kompos kulit bawang merah dapat menggantikan
pupuk kimia seperti pupuk NPK. Lalu pada penelitian Marfirani dkk (2009) dapat
disimpulkan bahwa filtrat bawang merah berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan
akar, karena bawang merah mengandung auksin dan giberelin dan berpotensi untuk
dijadikan zat pengatur tumbuh alami. Berdasarkan latar belakang yang telah tersusun,
pengkombinasian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang merah
diharapkan dapat menghasilkan pertumbuhan tanaman yang optimal karena unsur
hara yang dimiliki keduanya saling menutupi dan menyempurnakan.

Tanaman uji yang akan digunakan pada penelitian ini adalah tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L.). Pakcoy merupakan tanaman yang mudah hidup, mempunyai
siklus hidup yang singkat berkisar di 35-40 hari. Pakcoy juga merupakan tanaman
yang tahan di berbagai cuaca dan hama (Wahyuningsih, dkk., 2016).

Hasil dari penelitian ini dapat dikembangkan menjadi (Lembar Kerja Peserta
Didik) LKPD. LKPD ini diharapkan dapat membantu pemahaman konsep dan proses
pembelajaran peserta didik khususnya pada Kompetensi Dasar 3.1 Biologi SMA
Kelas 12 Kurikulum 2013 Menganalisis hubungan antara faktor internal dan eksternal
dengan proses pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup berdasarkan
hasil percobaan. LKPD ini juga diharapkan dapat membantu peserta didik

mengetahui informasi baru tentang pemanfaatan limbah-limbah di sekitar yang dapat

4
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digunakan sebagai pupuk organik cair dan zat pengatur tumbuh yang termasuk dari

faktor internal dan eksternal pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan.

1.2

Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh pemberian

pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang merah (Allium cepa L.)

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

1.3

1.4

Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini diantaranya adalah:

Bahan yang digunakan merupakan bahan organik dari limbah cair tempe yang
didapatkan dari usaha tempe yang berada di kecamatan Alang-Alang Lebar
dan limbah bawang merah dari tempat usaha bawang goreng Alang-Alang
Lebar.

Tanaman uji coba penelitian ini menggunakan tanaman Pakcoy (Brassica
rapa L.) yang telah disemai serta memiliki 3 helai daun dengan pertumbuhan
yang sama pada tiap perlakuan.

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu jumlah helai daun, berat
basah taruk, berat basah akar, berat kering taruk, dan berat kering akar

tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian

pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang merah (Allium cepa L.)

terhadap pertumbuhan tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).



1.5

1.6
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Manfaat Penelitian

Berikut merupakan manfaat penelitian:

Dapat menambah pengetahuan tentang pupuk organik cair yang efektif untuk
pertumbuhan tanaman sawi tanaman Pakcoy.

Dapat menambah pengetahuan tentang pemanfaatan sampah industri rumah
tangga khususnya limbah cair tempe dan limbah bawang merah.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada
pembelajaran biologi di SMA Kelas XII pada KD 3.1 Menganalisis pengaruh
faktor internal dan faktor eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan

pada makhluk hidup.

Hipotesis Penelitian

HO:

HO::  Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah helai
daun pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

HO,:  Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah
taruk pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

HOs:  Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap berat basah
akar pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

HO,:  Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering
taruk pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

HOs:  Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering

akar pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).



H1:

H1:

H1,:

H1s:

H1,:

H1ls:
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Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap jumlah helai daun
pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap berat basah taruk
pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap berat basah akar
pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap berat kering taruk
pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).

Pemberian pupuk organik cair limbah cair tempe dan limbah bawang
merah (Allium cepa L.) berpengaruh nyata terhadap berat kering akar

pada tanaman Pakcoy (Brassica rapa L.).
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